BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka didapatkan

beberapa kesimpulan antara lain:

1.

Tindakan yang dilakukan oleh kepolisian lalu lintas Polres Magelang
Kota dalam menanggulangi pelanggaran hukum lalu lintas pengendara
motor oleh anak yaitu menegakkan restorative justice dengan
dilandaskan UULAJ No. 22 Tahun 2009, UU No. 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak perubahan dari UU No. 32 Tahun 2002 serta Perkap
No. 6 Tahun 2019 pasal 12 dan Perpol No. 8 Tahun 2021.

Model penegakkan hukum yang dilakukan oleh kepolisian lalu lintas
Polres Magelang Kota dalam menanggulangi pelanggaran lalu lintas
pengendara motor oleh anak, yaitu melakukan tindakan preventif
dengan cara melaksanakan pembinaan tertib berlalu lintas usia dini
(polsanak), melaksanakan sosialisasi tertib berlalu lintas melalui police
goes to school, melakukan pembinaan dan pelatihan Patroli Keamanan
Sekolah (PKS), dan mensosialisasikan pentingnya etika tertib berlalu
lintas melalui media elektronik maupun sosial media. Tindakan represif
dilakukan dengan cara memberikan surat teguran dan surat tilang

kepada anak yang melanggar hukum lalu lintas.
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B. Saran

1.

Bagi Anak dan Orang Tua

Disarankan bagi anak untuk lebih disiplin dan tertib dalam
berkendara di jalanan, bahwasanya anak dibawah umur dilarang
menggunakan dan mengendarai kendaraan bermotor karena dapat
menyebabkan berbagai kejadian fatal yang merugikan orang lain dan
diri sendiri. Bagi orang tua, agar lebih tegas dan disiplin dalam mendidik
anak terutama dalam berkendara lalu lintas di jalan. Orang tua menjadi
tolok ukur dalam kedisiplinan anak saat berkendara.
Bagi Kepolisian Lalu Lintas

Disarankan bagi pihak kepolisian lalu lintas untuk memberikan
tindakan-tindakan yang lebih tegas kepada pengendara sepeda motor
oleh anak. Tilang sudah menjadi tindakan paling efektif sejauh ini,
namun lebih tegas lagi agar polisi lalu lintas juga memberikan hukuman
sosial bagi si anak, seperti push up, mengunggah foto kejadian di media

sosialnya sendiri, dan lainnya.
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